PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media Radar

Tanggal: 02 Mei 2023

Halaman: 8

aktivis

untuk

PERSUASIF: Polisi
jalan agar tidak i

di Titik Nol Kil

‘GUNTUR AGA TIRTANATRADAR JOGIA

aksi Hari Buruh Internasional atau May Day di tepi
ter Jogja, kemarin (1/5).

Tuntut Kenaikan Upah Minimum DIJ

Peringati Hari Buruh
Internasional,
Soroti Kesejahteraan

JOGJA- Radar Jogja - Massa
yang tergabung dalam Majelis
Pekerja Buruh Indonesia Daerah
Istimewa Jogjakarta (MPBI DIJ)
memperingati Hari Buruh Inter-
nasional atau May Day, kemarin
(1/5). Aksi ini juga diikuti para
mahasiswa dari sejumlah per-
guruan tinggi di Jogjakarta. Me-
reka melakukan long march dari
Tugu Pal Putih, lalu melewati Area
Parkir Abu Bakar Ali dan berak-
hir di Titik Nol Kilometer Jogja-
karta.

Dalami aksi ini, mereka menye-
rukan sejumlah tuntutan. Antara
lain, tuntutan untuk mencabut
Undang-Undang Cipta Kerja yang

dinilai inkonstitusional. Mereka
juga menolak Permenaker No
5/ 2023. "Kami juga menuntut
kenaikan upah minimum DIJ
sebesar 50 persen,” jelas Irsad
Ade Irawan, salah satu perwa-
kilan MPBI DIJ.
Menurutnya, upah minimum
yang ada di Jogja saat ini belum
“bisa dikategorikan baik untuk
dapat memenubhi kriteria dan
kebutuhan hidup layak di Jogja-
karta. Tuntutannya, upah terse-
but dinaikkan 50 persen. Jadi
upah yang akan diterima berkisar
antara Rp 3,5 Juta hingga Rp 4
Juta. "Itu hal yang sedang kami
semua upayakan,” tandasnya.
Menurutnya, sejumlah aturan
dan undang-undang yang ada
dianggapnya justru tidak men-
sejahterakan bagi para kaum
buruh. Banyak aturan yang tidak

memihak kaum buruh. Mulai
dari aturan jam kerja lembur,
kebijakan terkait Pemberhenti-
an Hubungan Kerja (PHK) dan
hak pesangon, hingga soal hak
untuk cuti bagi paraburuh. "Ba-
nyak persoalan yang belum me-
nyejahterakan buruh,"tegas Irsad.

MPBI DIJ juga menyoroti pro-
blem - problem ketenagakerja-
an yang sangat memprihatinkan.
Seperti misalnya sistem kerja
kontrak dan outsourcing (alih
daya), pesangon yang diperkecil,
hak - hak maternitas, sistem
pengupahan, dan jam kerja. Ma-
salah ketenagakerjaan ini diba-
rengi pula dengan kemiskinan

dan ketimpangan ekonomi,

serta ancaman tuna wismayang
membuat kehidupan pekerja
atau buruh semakin terpuruk.
(cr1/din/by)
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